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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan
Tinggi dan sepanjang pengetahuan sayajuga tidak terdapatkarya atau pendapat
yang pernatr ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu







Permasalahan transportasi merupakan masalah yang selalu dihadapi oleh negara-negara 
yang maju dan juga sedang berkembang seperti Indonesia. Salah satu permasalahan transportasi 
adalah kemacetan. Tidak hanya di Jakarta, kini Yogyakarta sering mengalami kemacetan. 
Bertambahnya jumlah kendaraan yang berada di kawasan wisata dianggap sebagai faktor utama 
penyebab dari kemacetan. Pariwisata adalah salah satu sektor penting yang berpengaruh dalam 
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Salah satu permasalahan utama dalam perkembangan 
pariwisata di Kota Yogyakarta adalah kemacetan lalu lintas yang seringkali terjadi pada waktu 
akhir pekan dikarenakan wisatawan yang datang ke Yogyakarta dengan membawa kendaran 
pribadi. 
Tahapan dalam penelitian yaitu survei lokasi, pembagian kuesioner, dan analisa. 
Kuisioner dibagikan kepada wisatawan dan agen wisata di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan 106 responden.  Analisis dilakukan dengan alternatif – alternatif angkutan wisata dengan 
menggunakan Stated Preference (SP). 
Hasil Survei menunjukkan bahwa karakteristik wisatawan domestik maupun 
mancanegara yang berkunjung di obyek wisata lebih memilih menggunakan angkutan pariwisata 
dengan Fasilitas bus wisata yang disediakan tidak terbatas, tempat duduk bus wisata yang nyaman, 
penumpang bisa kebagian duduk semua, dilengkapi AC, Wifi, LCD, pengharum ruangan, bus 
tersedia kamera CCTV, pemukul paca, fire protection, menyediakan tempat barang/bagasi, awak bus 
terlatih dan terampil, jadwal kedatangan dan keberangkatan harus terpenuhi, adanya pemandu wisata, 
tersedianya informasi tentang jalur, tarif, rute, jadwal, biaya lebih murah dari sewa 
kendaraan/kendaraan pribadi. Faktor mempengaruhi preferensi domestik maupun mancanegara 
berkunjung di obyek wisata tentang kebutuhan angkutan pariwisata di Daerah Istimewa 
Yogyakarta antara lain kenyamanan, keamanan, keandalan, pemandu wisata, informasi dan biaya. 
Hubungan preferensi wisatawan domestik maupun mancanegara dengan karakteristik wisatawan 
yang berkunjung di obyek wisata tentang kebutuhan angkutan pariwisata di Daerah Istimewa 
Yogyakarta jika dari beberapa faktor kuantitatif dan kualitatif tersebut dapat terpenuhi dari pengelola 
bus angkutan wisata maka wistawan akan cenderung beralih ke angkutan wisata sebesar 55.23 % 
 
Kata kunci : Stated Preference, angkutan, pariwisata,wisatawan, transportasi, RIPPARDA 
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